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edia-based learning
s of the cognitive

students. Data analysis technique used 1s quantitative data analysis using the t-test
right side.

Based on data analysis and discussion in this research can be concluded
that aplication of learning media based of Adobe Flash Professional CS6 is more
effective than media SwishMax 4 of the light chapter through CTL learning. This
is shown by the results of the calculation using t-test right parties obtained t =
1.8341> tine = 1.645. It is also supported by the results of the experimental class
mean posttest value that is equal to 78.78 higher than the control class (75.33).
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ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk menentukan efektivitas penggunaan media
pembelajaran berbasis Adobe Flash Professional CS6 melalui model
pembelajaran CTL ditinjau dari aspek kognitif siswa pada pembelajaran IPA
materi Cahaya Kelas VIII SMP Negeri 18 Surakarta Tahun Ajaran 2014/2015.
Penelitian ini merupakan jenis penelitiasn kuasi eksperimen dengan desain

pretest-posttest control group design, Sampel dalam penelitian ini adalah siswa

sebesar 75,33.

Kata kunci: Efektivitas, Adobe Flash Profesional CS6, media pembelajaran

PENDAHULUAN yang terjadi di dalam kelas

Proses belajar mengajar di ditentukan oleh guru melalui proses
kelas Dbertujuan untuk mencapai pembelajaran, antara lain: tujuan
perubahan-perubahan tingkah laku pembelajaran, materi/bahan ajar,
intelektual, moral maupun sosial metode dan media, evaluasi, peserta
pada siswa. Untuk mencapai tujuan- didik/siswa, pendidik/guru (Toto
tujuan tersebut belajar mengajar Ruhimat, 2011). Selain itu, proses
diatur oleh guru melalui proses belajar siswa dipengaruhi oleh

pembelajaran. Proses pembelajaran lingkungan sosial (keluarga, sekolah,



masyarakat) serta faktor instrumental
(gedung sekolah, alat-alat belajar,
fasilitas belajar, kurikulum, buku
panduan, serta silabi). Dengan
demikian tentu harus diupayakan
suatu proses pembelajaran yang
dapat menjembatani berbagai faktor-
faktor dan

kelemahan-kelemahan

menjelaskan
kesulitan belaja
Negeri di Kota

Fisi@swa

Faktor  interna
berpengaruh pada ke
Fisika siswa terdapat Pafla%ash

motivasi tepatnya pada indiator
perhatian siswa terhadap
pembelajaran Fisika dengan
persentase pengaruh sebesar 56,74%
dan aspek bakat pada indikator
kemampuan menyelesaikan  soal
Fisika dengan persentase pengaruh
sebesar 58,55%. Faktor eksternal
yang cukup berpengaruh pada
kesulitan belajar Fisika siswa pada
aspek metode guru tepatnya pada
indikator penggunaan media

pembelajaran  dengan  persentase

pengaruh sebesar 54,11%. Supardi
(2012: 71) juga menyatakan bahwa
rendahnya hasil belajar sains/IPA
disebabkan karena kurang tepatnya
penggunaan media pembelajaran
yang  dipilih  dalam proses

pembelajaran, kurikulum yang padat,

sifat  konvensional
urang terlibat dalam

embelajaran. Oleh karena
itu, pe naantedia pembelajaran
apaéemp garuhi proses

Hamalik  dalam

:41) mengungkapkan
anfaat dari  penggunaan
pembelajaran dapat
membangkitkan keinginan dan minat
baru, meningkatkan motivasi dan
rangsangan belajar, dan bahkan
berpengaruh  secara  psikologis
kepada peserta didik. Hamalik juga
menambahkan bahwa penggunaan
media pembelajaran akan sangat
membantu keefektifan proses
pembelajaran  dan  penyampaian
informasi (pesan dan isi pelajaran)
pada saat itu. Oleh karena itu di
dalam proses belajar mengajar, salah

satu hal yang perlu dipersiapkan



untuk  menunjang  penyampaian
materi pembelajaran dan
keberhasilan  suatu pembelajaran
yaitu dengan menggunakan media
pembelajaran.  Kehadiran  media
dalam pembelajaran juga dikatakan
dapat membantu  meningkatan
pemahaman peserta didi
data/informasi lebih
terpercaya.

yang dipilih

karakteristik

peserta
memberikan

informasi  atau  mate
dibelajarkan.

Seiring perkembangan
teknologi yang semakin pesat ini,
sangat dimungkinkan menggunakan
media pembelajaran IPA dengan
sistem pembelajaran yang
memanfaatkan media yang berbasis
teknologi informasi sehingga tidak
sepenuhnya bersifat konvensional.
Dengan begitu diharapkan proses
pembelajaran .Salah satu jenis media
pembelajaran yaitu media visual.

Menurut Arsyad (2011: 91)
media visual dapat memperlancar
pemahaman dan memperkuat
ingatan. Salah satu contoh media
visual adalah aplikasi dari berbagali
perangkat lunak (software) pada
komputer. Contoh software yang

aigunakan dalam pembuatan

fessional, swishmax,

yowerpoint, dan

ash Professional CS6 dapat
did an  sebagai  salah  satu
Iternative untuk mengembangkan
media pembelajaran yang interaktif
karena didukung oleh gambar,
animasi, teks, audio dan video.
Adobe flash  Professional CS6
merupakan versi terbaru dari versi
sebelumnya yaitu Adobe flash
Professional CS5. Dengan berbagai
fitur ~ tersebut,  Adobe  flash
Professional CS6 memiliki berbagai
fitur sehingga mampu memberikan
gambaran nyata yaitu gambar terlihat

lebih jelas karena terlihat nyata dan



dapat bergerak sehingga siswa dapat
memahami konsep yang ada. Dengan
penggunaan media pembelajaran
berbasis Adobe Flash Professional
CS6 ini
membangkitkan motivasi  belajar

diharapkan akan

siswa  serta minat belajar siswa

sehingga akan

ajar yang secara i

meningkatkan hag

hanya penguasaan
pengetahuan vyang berupa fkta—
fakta, konsep-konsep, atau prinsip-
prinsip saja tetapi juga merupakan
suatu proses penemuan.
Pembelajaran  IPA  dilaksanakan
dengan memperhatikan ketrampilan
proses peserta didik dan sikap ilmiah
peserta  didik serta  dapat
menumbuhkan kemampuan berpikir
peserta didik. Dalam kurikulum
KTSP pembelajaran IPA
menekankan peserta didik untuk

diharapkan peserta didik dapat

mengaitkan konsep-konsep yang ada
dengan  kehidupan  nyata di
lingkungan sekitar mereka, maka
diperlukan penerapan model
pembelajaran yang dapat
menumbuhkan kemampuan berpikir
kritis  peserta  didik.mengarahkan

didik untuk  mengaitkan

konsep&¥kitu model pembelajaran
onteéual (¢onstextual teaching

rahadi dalam (Sugiyanto,

7-15) mengungkapkan bahwa
pembelajaran kontekstual
(constextual teaching and learning-
CTL) adalah konsep belajar yang
mendorong guru untuk
menghubungkan antara materi yang
diajarkan dengan situasi dunia nyata
peserta didik dan juga mendorong
peserta didik untuk menghubungkan
antara pengetahuan yang dimiliki
dan penerapannya dalam kehidupan
sehari-hari mereka.

Berdasarkan paparan di atas,

maka perlu dilakukan penelitian



dengan penggunaan media
pembelajaran yang dapat mendukung
pembelajaran IPA dan mengatasi
kesulitan siswa. Maka dari itu
penulis merasa perlu melakukan
penelitian yang berjudul: “Efektivitas
Penggunaan Media Pembelajaran
Berbasis Adobe Flash 4
CS 6 melalui
Pembelajaran |

Untuk Siswa Kglas \/ S

Surakarta”. '§

METODE PR ELH@&
Metode yan%diguna

dalam penelitia

penelitian

design. Dalam desain ini terapat
dua kelompok sampel yang dipillih
secara  random, vyaitu teknik
pengambilan sampel yang
memberikan peluang yang sama bagi
seluruh anggota populasi untuk
dipilih menjadi sampel. Kemudian
diberikan pretest terlebih dahulu
sebelum diberikan perlakuan untuk
mengetahui  kemampuan kognitif
awal antara kedua kelompok.
Kemudian masing-masing kelompok

sampel diberi perlakuan variabel

tertentu, lalu kedua kelompok diberi
posttest.

Sampel dalam penelitian ini
yaitu siswa kelas VIII-B dan VIII-C
SMP Negeri 18 Surakarta. Siswa
kelas  VIII-B  sebagai  sampel

kelompok eksperimen dan siswa

pretes;@n posttest. Kedua data ini

digu

n sebagal prasyarat analisis
ji - normalitas dan

Data nilai  pretest

untuk mengukur kemampuan awal
siswa kedua kelompok sampel
apakah sama atau tidak. Sedangkan
data nilai posttest digunakan untuk
menguji  hipotesis  menggunakan
teknik uji-t pihak kanan.
HASIL PENELITIAN
Deskripsi Data

Data yang diperoleh dalam
penilitian terdiri dari data nilai hasil
pretest siswa dan data hasil posttest
siswa pada materi Cahaya kelas VIII



MP N 1 rakarta Tahun Ajaran . .
S 8 Surakarta Tahun Ajara Distribusi Frekuensi Pretest
2014/2015. Eksperimen
9 9
Data Hasil Kelas Eksperimen o
c
Dari  hasil pretest kelas ERA 3 44 )
(]
eksperimen  menunjukkan  bahwa = (2) I -- pp—
_— . . A ™ % ™ V) & 9 b‘
nilai  minimum siswa 40, nilai @,v é,)»‘ <oQfo <0(,)59 @,‘o ng'b /\05\
maksimum siswa 70 dan rerata nilai .
Interval Nilai
siswa 50,888 dimana
yaitu 30 siswa. Sed 4.1. Histogram Distribusi
ilai Pretest Kelas

al posttest  kelas
erendah posttest

Nilai Maksimum

Standar Deviasi

Rerata

Distribusi ~ frekuensi  nilai Tabel 4.3 Rangkuman Data Hasil
pretest kelas eksperimen dengan Posttest Kelas Eksperimen
media pembelajaran Adobe Flash Kriteria (Ekpscp))setrtie;ten)
Profesional CS6 dapat disajikan pada Nilai Mimimam 6333
Tabel 4.2 dan Gambar 4.1. Nilai Maksimum 90
Tabel 4.2 Distribusi Frekuensi Nilai Standar Deviasi 7,45

Rerata 78,78

Pretest Kelas Eksperimen
Distribusi ~ frekuensi  nilai

Interval  Frekuensi  Presentase posttest kelas eksperimen dengan
Nilai Pretest Frekuensi : :
4o|.44|1, 9 30 SJO%SI media pembelajaran Adobe Flash
45-49 3 10,00% Profesional CS6 dapat disajikan pada
50-54 9 30,00% Tabel 4.4 dan Gambar 4.2.
55-59 4 13,33%
60-64 4 13,33%
65-69 0 0,00%
70-74 1 3,33%




Tabel 4.4. Distribusi Frekuensi Nilai
Posttest Kelas Eksperimen

Interval Frekuensi  Presentase
Nilai Posttest  Frekuensi
63-66 1 3,33%
67-70 4 13,33%
71-74 4 13,33%
75-78 7 23,33%
79-82 2
83-86 4
87-90 .
Distribusi Fr
Kelas

5 10

o 4

“ 0

Interval Nilai

Gambar 4.2. Histogram Distribusi
Frekuensi Nilai Posttest Kelas
Eksperimen

Data Hasil Kelas Kontrol
Dari hasil pretest kelas kontrol
menunjukkan bahwa nilai minimum
siswa 33, nilai maksimum siswa
66,67 dan rerata nilai siswa 51,667
dimana jumlah siswa yaitu 30 siswa.
Sedangkan standar deviasinya yaitu
8,338. Rangkuman data hasil pretest
kelas kontrol

Tabel 4.5.

dapat dilihat pada

Tabel 4.5 Rangkuman Data
Hasil Pretest Kelas Kontrol
Kriteria Pretest
Nilai Minimum 33,33
Nilai Maksimum 66,67
Standar Deviasi 8,338
Rerata 51,667
Berdasarkan  hasil  pretest
distribusi  frekuensi  nilai

kontrol dengan media
SwishMax 4 dapat
abel 4.6 dan Gambar

las K@ntrol
ekuensi  Presentase
Pretest Frekuensi
3 10,00%
3 10,00%
0 8 26,67%
51-56 5 16,67%
57-63 10 33,33%
64-69 1 3,33%

Distribusi Frekuensi Pretest
Kelas Kontrol

Frekuensi

D v Q

") b2)
SR
Interval Nilai

Gambar 4.3. Histogram Distribusi
Frekuensi Nilai Pretest Kelas
Kontrol



Rangkuman data hasil posttest kelas
eksperimen dapat dilihat pada Tabel
4.7.

Tabel 4.7 Rangkuman Data Hasil
Posttest Kelas Kontrol

Kriteria Posttest

Nilai Minimum 63,33
Nilai Maksimum

Standar Deviasi
Rerata

maka  distrib
posttest kel
pembelajaran
disajikan pada
4.4,

Tabel 4.8 Distribusi
Posttest Kelas Kontrol

Interval  Frekuensi Presentase
Nilai Postiest Frekuensi
63-66 1 3,33%
67-70 10 33,33%
71-74 6 20,00%
75-78 5 16,67%
79-82 1 3,33%
83-86 4 13,33%
89-92 4 13,33%

Distribusi Frekuensi
Posttest Kelas Kontrol

[N
(]

Feekuehsi

o

© Q ™ o) % © v

o0 A AT AT 9 D9
QA AT AP
Interval Nilai

ilai Posttest Kelas
ontrol

Persyaratan  analisis

flan uji homogenitas. Uji
itcs  digunakan  bertujuan
mtuk mengetahui apakah sampel
berasal dari popuiasi  berdistribusi
normal atau tidak. Sedangkan, uji
homogenitas dilakukan untuk
mengetahui apakah sampel-sampel
memiliki varians-variansi yang sama
atau tidak.

Berdasarkan perhitungan uji
normalitas pada data posttest pada
kelas eksperimen diperoleh Lhitung =
0,1436, dan kelas kontrol Lhiwng
0,1436 sedangkan Lipe=1,161.

Karena, Lhwng Ppada kedua kelas



lebih kecil dari Lipe maka Ho
diterima atau dapat disimpulkan
sampel berasal dari populasi yang
berdistribusi normal.

Uji ~ homogenitas  dalam
penelitian ini menggunakan metode

Bartlert. Taraf signifikansi yang

mempunyai  varians
homogen  (memiliki
yang setara)
Berdasarkan hasil Uji-t pihak
kanan pada hasil posttest kelompok
eksperimen dan kelompok sampel
diperoleh nilai thiwng Yaitu 1,8341
sedangkan besarnya nilai tipe Yaitu
1,645. Hasil perhitungan menyatakan
bahwa harga thitung > tianel atau thitung
berada di dalam daerah Kkritis,
sehingga hipotesis nol (Ho) ditolak.
Karena H, ditolak maka dapat
disimpulkan  bahwa penggunaan

media pembelajaran berbasis Adobe

& daerah ritis.
isi b
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Flash Professional CS6 lebih efektif
dibanding media  pembelajaran
berbasis SwishMax pada materi
Cahaya kelas VIII.
PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil analisis

Uji-t pihak kanan diperoleh nilai

Sehingga  dapat

a  penggunaan
media belajeran berbasis Adobe
Iashgssio al CS6 lebih efektif
edia  pembelajaran
SwishMax pada materi
aye kelas VIII. Selain dari hasil
analisis  Uji-t  pihak  kanan,
keefektifan ~ penggunaan  media
pembelajaran berbasis Adobe flash
professional CS6 pada materi
Cahaya juga didukung dengan
perolehan rerata nilai posttest dimana
nilai posttest  kelas eksperimen
sebesar 78,78, sedangkan rerata nilai
posttest kelas kontrol sebesar 75,33.
Keefektivan  penggunanaan
media pembelajaran berbasis Adobe
Flash Professional CS6 melalui

pembelajaran  kontekstual  pada



materi Cahaya dikuatkan dengan
aktivitas  diskusi  siswa selama
pembelajaran yang didukung dengan
Lembar Kegiatan Siswa (LKS).
Media pembelajaran berbasis Adobe
Flash Professional CS6 pada materi
Cahaya ini  dirancang  untuk

pembelajaran  konteks

menampilkan pertanyag nwm

permasalaha
aktif  berpiki
jawaban. Hal im
proses pembelaj

kelas  eksperimen

komunikasi yang berjalan bkan
hanya searah namun dua arah, dan
siswa bukan lagi berperan sebagali
pendengar namun juga berhak untuk
menyampaikan pendapatnya. Hal ini
senada dengan penelitian yang
dilakukan oleh Amalia Sholihat
dengan skripsinya yang berjudul
“Pengaruh Penggunaan Program
Adobe Flash Terhadap Hasil Belajar
Kimia Siswa Pada Konsep Sistem
Koloid* yang menyatakan bahwa

penggunaan program adobe flash

11

pada tata nama senyawa kimia
sederhana membuat siswa aktif
dalam pembelajaran.

Selain itu, adanya animasi
membantu siswa dalam menyusun
konsep dengan bimbingan guru,

dengan begitu siswa menemukan

, dapat disimpulkan
edia  pembelajaran

S6"pada materi Cahaya efektif
igunakan melalui  pembelajaran
kontekstual pada mata pelajaran IPA.
Hal ini juga senada dengan penelitian
yang dilakukan oleh Muhammad
Hartato dalam skripsinya yang
berjudul “Pengaruh Pemanfaatan
Program Adobe Flash Terhadapap
Hasil Belajar Fisika Siswa Pada
Konsep Energi Bernuansa Nilai”.
Muhammad (2011) menyatakan
penggunaan media pembelajaran
berbasis Adobe Flash berpengaruh

terhadap hasil belajar fisika siswa



pada konsep energi, dimana rerata
nilai  kelas eksperimen  (media
pembelajaran berbasis Adobe Flash)
lebih tinggi dari pada rerata nilai
kelas kontrol (media pembelajaran
berbasis gambar).

Berdasarkan hasil posttest, rerata

nilai kelas kontrol

berbasis  SwisMax '
digunakan dalam pe jaran kg
kontrol leb bersi%’mfo we

meskipun dida mnyaaa ani
Karena penyampaian %nse

(memindahkan jawaban/konsep dari
media ke LKS). Hal inilah yang
membuat pemahaman siswa kurang
mendalam dan berpengaruh terhadap
kemampuan kognitifnya.
SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian
dan pembahasan, maka dapat
disimpulkan bahwa media
pembelajaran Adobe Flash
Profesional CS6 pada materi Cahaya
melalui pembelajaran CTL efektif

12

digunakan dalam pembelajaran. Hal
ini didasarkan atas besarnya nilai
thitung S€besar 1,8341 sedangkan nilai
twner dengan dk=58, yaitu sebesar
1,645. Karena thiung > twwe Maka
keputusan yang diambil yaitu Hg
ditolak.  Jadi,

atakan  “Penggunaan  media

ajaran berbasis Adobe Flash

hipotesis  yang

berbasis

difinjau dari aspek

Berdasarkan simpulan di
atas, dapat diajukan beberapa saran
sebagai berikut:
1. Bagi Guru
Pembelajaran  IPA dapat
disajikan oleh guru dengan
materi-materi yang lain melalui
media yang berbasis Adobe Flash
Profesional CS6 sehingga dapat
meningkatkan kemampuan
kognitif siswa.
2. Bagi Siswa
Penggunaan media Adobe

Flash Profesional CS6 oleh siswa



dapat menambah pemahaman dan

mengaitkan konsep  materi

Cahaya dengan fenomena dalam

kehidupan nyata serta

meningkatkan  nilai  kognitif

terhadap materi Cahaya.
3. Bagi Peneliti Lain

a. Penggunaan softy
Flash Profesiona

referensi

yang
animasi

referensi
mengembangkan media
pembelajaran  IPA  dengan
mengkaitkan aspek-aspek yang
belum  diungkapkan  dan
dikembangkan, seperti aspek
afektif dan psikomotor.

c. Penggunaan software Adobe
Flash Profesional CS6 sebagai
referensi untuk
mengembangkan media
pembelajaran dengan materi
yang berbeda dan mata

pelajaran yang berbeda.

CS6 sebagai ﬁrsyad
' kmm »@& Pembelejaran. Jakarta: PT.
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